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ABSTRAK 

 

Klinik kecantikan Michelle Beauty Care merupakan klinik kecantikan di 

Surabaya yang berdiri sejak tahun 2012 dan beralamat di Jl. Rungkut Madya 

No.125, Rungkut Kidul, Kec. Rungkut, Kota Surabaya dan sedang 

mengembangkan sebuah website yang beralamat di https://michelleclinic.com/. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada tim digital Michelle Beauty Care, 

permasalahan pada pemasaran melalui website yakni kurang maksimalnya 

informasi yang diberikan pada website serta tim memiliki kendala dalam merancang 

desain website yang diinginkan pengunjung. Selain itu, berdasarkan wawancara 

dengan pengunjung, mereka merasa tidak nyaman ketika mengunjungi website 

karena terlalu banyak tulisan, dan tidak ada sekat / pemisah antar bagian yang ada 

sehingga informasi tidak dapat tersampaikan dengan baik. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, perlu dilakukan analisis dan perancangan user interface dan 

user experience pada website Michelle Beauty Care dengan menggunakan metode 

Lean UX. Metode Lean UX dipilih dalam perancangan UI/UX website Michelle 

Beauty Care karena dalam proses mendesain metode Lean UX berfokus pada 

kebutuhan pengguna dengan mengutamakan feedback yang cepat dan tepat dari 

pengguna Pengujian yang dilakukan untuk menguji prototype website Michelle 

Beauty Care menggunakan metode A/B Testing dan Nielsen’s Heuristic Evaluation. 

Berdasarkan analisis, implementasi dan evaluasi menghasilkan prototype final yang 

merupakan gabungan dari prototype A dan prototype B yang telah divalidasi dari 

segi tampilan, hingga kritik dan saran dari responden. Prototype A terpilih untuk 3 

halaman yakni beranda, produk dan layanan, dan kontak & alamat klinik, dan 

Prototype B terpilih untuk 5 halaman yakni tim klinik, customer service, news & 

article, proil klinik, dan testimoni konsumen. Pengujian prototype final 

menggunakan Nielsen’s Heuristic Evaluation menghasilkan masing-masing 

indikator 79,4% dan berada pada interval sangat baik di indeks 75 – 100% yang 

berarti user interface & user experience website Michelle Beauty Care sesuai 

dengan kebutuhan user untuk mengakses website dan mendapatkan informasi 

tentang klinik kecantikan Michelle Beauty Care. 

 

Kata Kunci: User Interface/User Experience, Lean UX, A/B Testing. 

https://michelleclinic.com/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perawatanskecantikan saat ini menjadiskebutuhan bagi setiap orangsyang 

menginginkanskulit bersih dan cantik. Gayashidup yang menuntut untukslebih 

memperhatikanspenampilan, maka dari itu perawatan kulit menjadi hal yang sangat 

penting. Terlebihslagi untuk mengatasi berbagaiskeluhan yang terjadi padaskulit 

yangsmengalami masalah, maka darisitu membutuhkan suatu perawatan yang tepat. 

Adapun skincare dansjuga klinik kecantikan yangsdi dalamnya terdapatsdokter 

untuksmelakukan tindakan medis jugasmenggunakan berbagai macamsalat medis 

yangsberteknologi tinggi untuksmembantu melakukan treatment padaskonsumen.  

Klinik kecantikan Michelle Beauty Care merupakan klinik kecantikan di 

Surabaya yang berdiri sejak tahun 2012 dan beralamat di Jl. Rungkut Madya 

No.125, Rungkut Kidul, Kec. Rungkut, Kota Surabaya. Klinik Michelle Beauty 

Care  memiliki layanan skin treatment, facial treatment, body & hair treatment, 

dan mengeluarkan produk skincare Mi Beauty yang telah terjual hampir 2.000 

Cream perawatan wajah, 3.000 Facial wash atau sabun pencuci muka, 1.000 Serum 

wajah untuk kulit kusam dan, 1.500 Serum untuk kulit yang berjerawat. Klinik ini 

mempunyai hampir 5.000 pasien dari berbagai kalangan dan berbagai permasalahan 

kulit yang di alami. Tujuan bisnis klinik Michelle Beauty Care yakni customer 

senang dengan penerapan prinsip layanan yang sesuai dan yang dibutuhkan dan 

bisnis klinik kecantikan yang dapat secara langsung dan tidak langsung bisa 

mengatasi dan mengobati permasalahan dan keluhan customer tentang kulit wajah. 

Klinik Michelle Beauty Care memiliki target meningkatkan jumlah income per 

harinya, rencana membuka cabang baru, serta memanfaatkan teknologi informasi 

dalam memperkenalkan klinik kepada customer baru.  

Aktivitas pengunjung pada klinik Michelle Beauty Care yakni pengunjung 

akan menuju resepsionis untuk menanyakan jenis perawatan apa yang dapat 

dilakukan atau meminta untuk konsultasi dengan dokter. Resepsionis akan mendata 

konsumen dengan kebutuhan perawatan dan menyiapkan ruangan untuk dilakukan 

perawatan atau konsultasi dengan dokter. Disaat kondisi klinik sedang ramai, 
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resepsionis biasanya akan mengarahkan pengunjung untuk melihat website 

Michelle Beauty Care untuk melihat berbagai macam produk, perawatan dan harga 

yang ada. Namun berdasarkan wawancara dengan pengunjung, mereka merasa 

tidak nyaman ketika mengunjungi website karena terlalu banyak tulisan, dan tidak 

ada sekat / pemisah antar bagian yang ada sehingga informasi tidak dapat 

tersampaikan dengan baik.  

Klinik Michelle Beauty Care memiliki beberapa social media yakni 

instagram @michelleklinik dan tiktok @Michellebeautycare sebagai media untuk 

mempromosikan klinik Michelle Beauty Care sehingga pengunjung dapat tertarik 

untuk mengunjungi klinik. Adanya social media membantu dalam meningkatkan 

kunjungan klinik Michelle Beauty Care. Dalam pengembangan TI, klinik Michelle 

Beauty Care sedang mengembangkan sebuah website beralamat di 

https://michelleclinic.com/ yang berisi company profile, produk dan layanan, serta 

customer service klinik Michelle Beauty Care. Namun, berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan kepada tim digital Michelle Beauty Care yang 

Bernama Gheantoro Albudi, permasalahan pada pemasaran melalui website yakni 

kurang maksimalnya informasi yang diberikan pada website serta tim memiliki 

kendala dalam merancang desain website yang diinginkan pengunjung, sehingga 

tim IT membuat website dengan informasi  seadanya yang diberikan saat ini. Dalam 

3 bulan terakhir mulai dari bulan Juli 2022 hingga September 2022, website 

Michelle Beauty Care hanya mendapatkan 73 pengunjung yang mengunjungi 

website dan dapatsdilihat pada Gambar 1.1. Sedangkansjumlah pengunjung yang 

datang ke klinik tiap harinya kurang lebih berjumlah 50 orang dengansjam 

operasionalspukul 09.00 WIB hingga 20.00 WIB. 

 

Gambar 1.1 Grafik Pengunjung Website 

Sumber : Google Analytics Website Michelle Beauty Care 

https://michelleclinic.com/
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Selain itu peneliti melakukan survey kuesioner dengan menggunakan metode 

Nielsen’s Heuristic Evaluation, yakni metode evaluasi berisi prinsip-prinsipsumum 

untuksdesain interface yangsberinteraksi dengan pengguna untuk mengevaluasi 

website. Survey website Michelle Beauty Care dilakukan kepada 30 responden 

yakni pengunjung klinik dan responden umum serta karyawan. Hasil kuesioner 

yakni padasindikator menunjukkan hasil rata-rata indikator Visibility of system 

status sebesar 68%. Pada indikator Match between system and the real world hasil 

rata-rata sebesar 68,5%. Pada indikator User control and freedom hasil rata-rata 

sebesar 68,6%. Pada indikator Consistency and standars sebesar hasil rata-rata 

65,8%. Pada indikator Error prevention hasil rata-ratassebesar 66,6%. Pada 

indikator Recognition rather than recall hasil rata-ratassebesar 67,9%. Pada 

indikator Flexibility and efficiency of use hasil rata-ratassebesar 69,1%. Pada 

indikator Aesthetic and minimalist design hasil rata-ratassebesar 64%. Pada 

indikator Help user recognize, diagnose, and recover from errors hasil rata-rata 

sebesar 67,5%. Dan yang terakhir pada indikator Help and documentation hasil 

rata-ratassebesar 74,1%. Form kuesioner evaluasi website Michelle Beauty Care 

dapat dilihat pada Lampiran 1. Hasil rata-ratasdari masing-masingsindikator 68% 

dan berada pada interval baik di indeks 50% - 74,9% yang berarti user interface & 

user experience website Michelle Beauty Care dapat ditingkatkan kembali agar 

sesuai dengan kebutuhan user untuk mengakses website dan mendapatkan 

informasi tentang klinik kecantikan Michelle Beauty Care. Hasil respons kuesioner 

responden dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Berdasarkan permasalahan dan hasil kuesioner tersebut, makasperlu 

dilakukansanalisis dan perancangan user interface dan user experience pada 

website Michelle Beauty Care dengan menggunakansmetode Lean UX. Metode 

Lean UX dipilih dalamsperancangan UI/UX website Michelle Beauty Care karena 

dalam proses mendesain metode Lean UX berfokus pada kebutuhan pengguna 

dengan mengutamakan feedback yang cepat dan tepat dari pengguna. Kebutuhan 

pengguna yang dimaksud yakni mendapatkan informasi tentang klinik kecantikan 

Michelle Beauty Care pada website yang berisi company profile, produk dan 

layanan, tim klinik, testimoni customer, kontak dan alamat, dan customer service 
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klinik Michelle Beauty Care. Keuntungan menggunakan Metode Lean UX ini 

adalah waktu yang digunakan dalam mendesain website UI/UX Michelle Beauty 

Care lebihssingkat dan tidaksmembutuhkan biaya yangsbesar. Metode Lean UX 

dilakukansdengan empat tahapansyaitu mengidentifikasi masalah, membuat 

Minimum Viable Product (MVP), pengujian MVP dan mengumpulkan feedback. 

Pengujian yang dilakukan untuk menguji prototype website Michelle Beauty Care 

menggunakan metode A/B Testing dan Nielsen’s Heuristic Evaluation. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkanslatar belakang di atas makasrumusan masalah pada penelitian 

ini adalah bagaimanasmenganalisis dansmerancang UI/UX pada website Michelle 

Beauty Care menggunakan metode Lean UX sehingga menghasilkan desain user 

interface dan user experience yangssesuai dengan kebutuhanspengguna dalam 

mendapatkan informasi tentang klinik kecantikan Michelle Beauty Care. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasansmasalah pada perancangan UI/UX dengansmetode Lean UX pada 

website Michelle Beauty Care sebagai berikut: 

1. Perancangan UI/UX dibangunsmenggunakan metode Lean UX dan 

pengujian user interface menggunakan metode A/B Testing dan Nielsen’s 

Heuristic Evaluation. 

2. Prototype yangsdirancang merupakansversi tampilan website. 

 

1.4. Tujuan 

Berdasarkansuraian latar belakangsdan rumusan masalahsdiatas, tujuan dari 

penelitiansini yaitu menghasilkansrancangan desain prototype website Michelle 

Beauty Care yang memiliki user interface dan user experience yangssesuai dengan 

kebutuhan user untuksmengakses website dansmendapatkan informasi tentang 

klinik kecantikan Michelle Beauty Care pada website Michelle Beauty Care yakni 

company profile, produk dan layanan, tim klinik, testimoni customer, kontak dan 

alamat, dan customer service klinik Michelle Beauty Care. 
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1.5. Manfaat 

Berdasarkansanalisis dansperancangan UI/UX dengan metode Lean UX pada 

website Michelle Beauty Care diharapkansdapat memberikan manfaatssebagai 

berikut: 

1. Pemilik klinik dapatsmenyampaikan informasi mengenai klinik Michelle 

Beauty Care kepada pengunjung. 

2. Pengguna dapat menggunakan website Michelle Beauty Care dengan lancar 

untuk mendapatkan informasi mengenai Klinik Michelle Beauty Care. 

3. Tim pengembang website dapat membuat sebuah website sebagai media 

untuk menginformasikan klinik Michelle Beauty Care kepada pengunjung 

website sesuaisdengan kebutuhan user interface dan user experience yang 

dibutuhkan user. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. User Interface 

Menurut Lastiansah (2012), user interface adalah cara program dan pengguna 

untuksberinteraksi. Istilah user interface terkadangsdigunakan sebagaispengganti 

istilah Human Computer Interaction (HCI) dimanassemua aspek darisinteraksi 

pengguna dan komputer. Dengan adanya User interface yang baik akan 

memberikansbeberapa keunggulan diantaranyasmemudahkan interaksispengguna 

dengan produk, meningkatkan penjualan dan pertumbuhan bisnis dan 

meningkatkanskualitas branding (Aprilia, 2020). 

Pembuatan user interface bertujuansuntuk menjadikan teknologisinformasi 

tersebutsmudah digunakan olehspengguna atau disebut dengan istilah user friendly. 

Istilah user friendly digunakansuntuk menunjuk kepadaskemampuan yangsdimiliki 

olehsperangkat lunak atau programsaplikasi yang mudahsdioperasikan dan 

mempunyaissejumlah kemampuan lainssehingga pengguna merasasbetah dalam 

mengoperasikan program tersebut. Namun terkadang masih ada teknologi 

informasisyang memiliki user interface terlalusrumit sehingga sulitsdipahami oleh 

pengguna. 

Dari penjelasan tersebut user interface mempunyaisperan yang penting dalam 

efektivitasssuatu sistemsinformasi. Dalam membangun sebuah website klinik 

kecantikan diperlukan user interface yang user friendly, sehingga dapat 

memudahkan pengunjung untuk berinteraksi dengan website klinik kecantikan. 

 

2.2. User Experience 

Menurutsdefinisi dari ISO 9241-210 (2009), user experience (UX) adalah 

persepsisseseorang dan responsnyasdari penggunaan sebuahsproduk, sistem, atau 

jasa. User Experience menilaisseberapa kepuasan dan kenyamanansseseorang 

terhadapssebuah produk, sistem, dan jasa. User experience adalahspengalaman 

suatusproduk atau jasa yangsmuncul pada penggunasketika menggunakannya di 

duniasnyata. 
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UX bukanshanya apa yangspengguna lihat, bukanshanya menghasilkan 

desain sang menarik untuksdipandang, namun dapatsmenjawab mengapa desain 

tersebutsseperti itu, desain yangsmampu membuat perasaanspengguna nyaman 

ketikasberhasil memperoleh tujuannyaspada saat menggunakan produksatau 

aplikasi. Karenasterdapat beberapa halsyang perlu dipelajari untuksdapat membuat 

UX yangsbaik dan sesuai makasdisebut sebagai UX designer. UX Designer 

merupakansorang yang dengan keahliansdesainnya, berkolaborasi dengansberbagai 

lintassfungsional, mencari sweet spot antaraskebutuhan pengguna, tujuansbisnis, 

danskemajuan teknologi, kemudiansmembuat magical experience melaluisdesain 

produksyang bermakna, berguna, dansmenyenangkan (meaningful, useful, dan 

enjoyable). 

Darispenjelasan tersebut user experience mempunyaisperan yang penting 

juga dalam pengalaman pengguna ketika menggunakan produk / aplikasi. Dalam 

membangun sebuah website klinik kecantikan diperlukan juga user experience yang 

dapat memberikan pengalaman penggunaan yang baik, sehingga dapat memberikan 

kenyamanan pengunjung ketika berinteraksi dengan website klinik kecantikan. 

 

2.3. Lean UX  

MenurutsKlein (2013), Lean UX merupakanssebuah perubahan mendasar 

dalamsmerancang produk dengansmemperkenalkan beberapashal baru yang belum 

ditemukansdalam tahapan desainslainnya. Lean UX merupakansteknik yang sangat 

bergunassaat mengerjakan proyek website di mana kecepatan dalam proses menjadi 

utamassehingga desain UX dapatstercipta sesuai harapanspengguna (Rahmalia, 

2021). MenurutsGothelf (2013), Proses Lean UX terdirisdari empat langkah, yakni 

Declare Assumption, Create MVP, Run an Experiment, and Receive Feedback & 

Research seperti yang terlihat pada Gambar 2.1. 



8 

 

 

Gambar 2.1 Metode Lean UX 

Sumber: (Rahman & Rajanen, 2019) 

Langkah pertama dari Lean UX adalah declare assumption yang terdiri dari 

Vision, Framing, dan Outcome. Asumsi tersebut meliputi pernyataan masalah, 

asumsi, hipotesis, persona, dan fitur produk primer. Langkah selanjutnya yakni 

Create an MVP, Ini membantu untuk menguji asumsi. MVP biasanya merupakan 

prototipe (sepertissketsa kertas, gambar rangka yangsdapat diklik). Langkah 

selanjutnya yakni Run an Experiment, Konsep kunci dari langkah-langkah ini 

adalah menjalankan eksperimen MVP untuk mengetahui kemungkinan pasar dan 

apa yang diinginkan orang, bukan hanya apa yang mereka katakan. Langkah 

terakhir yakni Feedback and Research, yakni mengumpulkansumpan baliksdan 

analisisnyasadalah langkah akhir dari siklus Lean UX. Hasil eksperimen ditujukan 

untuk menginformasikan kepada tim apakah hipotesis mengenai suatu asumsi benar 

atau tidak (Rahman A. , 2021). 

 

2.4. A/B Testing 

Menurut Gallo (2017), A/B Testing padasdasarnya adalah carasuntuk 

membandingkansdua versi dari sesuatusuntuk mengetahui mana yangsberkinerja 

lebihsbaik. Pengujian A/B bekerjasdengan menampilkansdua versi aset yangssama 

secarasacak kepada pengguna yangsberbeda. Bagian acak penting karena ini 

memberikan informasi yang lebih akurat tanpa mencondongkan hasil, satu versi 

adalah grup "kontrol", atau versi yang sudah digunakan. Versi kedua mengubah 

satu elemen. (Patel, 2022) Kelebihansdalam menggunakan A/B Testingsadalah 

dapatsmeningkatkan interaksi antaraspemilik dengan brand sehinggasdapat 

mengetahuismetode pemasaran yang akan digunakan, dapat menghilangkan elemen 
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yangsasing oleh penggunasataupun yang tidaksberpengaruh terhadap pengguna, 

dansdapat memberikan datasmengenai perilaku customer (Marketo, 2015). 

A/B Testing padasdasarnya adalah eksperimensdimana dua varian dari satu 

halamansdiperlihatkan kepada penggunassecara acak dan analisissdigunakan untuk 

menentukansvariasi mana yang berkinerjaslebih baik untuk tujuan konversisyang 

diberikan. Analisissyang dimaksud untuk membandingkan dua desain yang berbeda 

dansmencari hasil yang palingsdi rasa nyamansatau paling banyak dipilihsoleh 

pengguna. Selainsitu untuk menjalankan A/B Testing dapatsjuga mengajukan 

pertanyaan terfokus tentang perubahan pada website atau aplikasi pada produk yang 

dibuatsdan kemudian mengumpulkansdata tentang dampaksperubahan tersebut. 

 

2.5. Populasi dan Sampel 

Populasisadalah wilayahsgeneralisasi yang terdirisatas obyek/subyek yang 

mempunyaiskualitas dan karakteristikstertentu yang ditetapkansoleh peneliti untuk 

dipelajarisdan kemudian ditarikskesimpulannya (Sugiyono, 2017). Jadispopulasi 

bukanshanya orang, tetapisjuga obyek dan benda – bendasalam yang lain. Populasi 

jugasbukan sekedar jumlahsyang ada pada obyek/subyeksyang dipelajari tetapi 

meliputisseluruh karakteristik/sifat yangsdimiliki oleh subyeksatau obyek yang 

ditelitistersebut. Sedangkanssampel adalah bagiansdari jumlah dan karakteristik 

yangsdimiliki oleh populasi. Bilaspopulasi besar dan penelitistidak mungkin 

mempelajarissemua yang ada padaspopulasi karena keterbatasansdana, tenaga, 

waktusatau hal yang lain, makasdapat menggunakan sampelsuntuk mengatasi 

kondisistersebut. Oleh sebabsitu pengambilan sampelsdari populasi harus benar – 

benarsrepresentatif atau mewakili keseluruhan populasi. Pada penelitian ini 

menggunakansteknik slovin dan random sampling untuksmendapatkan sampel. 

Random Sampling yaituspengambilan sampel secarasacak sederhana, tekniksini 

dibedakansmenjadi dua cara yaitu dengansmengundi (lottery technique) atau dengan 

menggunakansTabel bilangan atau random number (Notoatmodjo, 2010). Berikut 

adalahsrumus yang digunakan : 

𝑁 =
𝑁

1+𝑁𝑒²
   

 

 

(

1) 

(1) 
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Keterangan : 

n  = Ukuran sampel. 

N  = Ukuran populasi. 

e  = Kelonggaran ketidaktelitian kesalahan sebesar 0,1. 

 

2.6. Minimum Viable Product (MVP) 

Menurut Ries (2011), Minimum Viable Product (MVP) versisproduk baru 

yangsmemungkinkan tim mengumpulkansjumlah maksimum pembelajaran 

tervalidasistentang pelanggan (memenuhi kebutuhan dasar pelanggan) dengan 

sedikit usaha. Dalam hal Lean UX, MVP adalah prototipe yang dibuat dari sketsa 

kertas atau gambar rangka yang dapat diklik untuk mengumpulkan data yang 

relevan untuk menjawab hipotesis yang diberikan (Quora, 2018). Oleh karena itu, 

MVP dapat dianggap sebagai email, wawancara, tombol ke mana-mana. Dengan 

kata lain, MVP bisa menjadi animasi pendek dengan penjelasan tentang apa yang 

dilakukan produk, dan mengapa pengguna harus membelinya. 

 

2.7. Heuristic Evaluation     

Heuristic Evaluation adalahsprinsip-prinsip umum untuksdesain interface 

yangsberinteraksi denganspengguna. Heuristic Evaluation (evaluasisheuristik) 

adalahsmetode penilaian kegunaanssuatu produk digitalsyang bertujuan untuk 

memperbagus user experience. Evaluasisheuristik dapat dilakukanspada tahap 

apapunssepanjang proses desain interface. Tahapsyang optimum adalahsketika 

sudahsada prototype yangsdapat berinteraksismelalui klik, sehingga penggunaan 

produkssudah bisa disimulasikan secarasterseluruh. Untuk mendapatkan hasil rata-

rata pada tiap indikatorsdigunakan rumus sebagaisberikut: 

𝑁 = (𝛴𝐴)/𝑛 

Keterangan : 

N  = Nilai Rata-rata Indikator 

ΣA  = Total Capaian Responden dari sub aspek heuristic evaluation 

n  = banyaknya sub aspek heuristic evaluation dalam setiap aspek 

 

(2) 
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Persentase skala likert dalam penelitian yakni menggunakan interval skala 

likert yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Interval Skala Likert 

Indeks Keterangan 
75 – 100% Sangat Bagus 

50% - 74,9% Bagus 

25% – 49,9% Buruk 

0% – 24,9% Sangat Buruk  

Sumber : (Riadi, 2020) 

 

Pada Heuristic Evaluation yangsditemukan oleh Nielsen (1994) adas10 

prinsipspenting yang harussdiperhatikan dalamsdesain interface: 

1. Visibility of System Status: suatussistem harus selalusmenginformasikan 

pengguna (user) tentangsapa yang sedangsberlangsung, melalui umpansbalik 

(feedback) dalamswaktu yang tepat. 

2. Match Between System and the Real World: evaluasisini mengkritisissuatu 

system harus di desain dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 

oleh orang awam/para penggunanya, kalimat ungkapan, dan konsep yang 

dikenal oleh user. 

3. User Control and Freedom (navigation): evaluasisini dimaksudkansagar 

pengguna dengan mudah menavigasi suatu sistem. Salah satu contoh yang 

biasa digunakan ketika pengguna ingin keluar dari sistem “exit” ketika 

melakukan suatu kesalahan. 

4. Consistency and Standar: evaluasi consistency dimaksudkansagar suatussistem 

menjadi standar, konsisten dalam hal penulisan kalimat, jenis huruf, dan lain 

sebagainya. Hindari penulisan kalimat, huruf, dan situasi lainnya yang berbeda 

sehingga menimbulkan kesan tidak standar dalam suatu sistem. 

5. Error Prevention: evaluasisini hampir serupasdengan evaluasi navigation. 

Tetapisyang lebih diutamakansadalah pencegahan pengguna ketika melakukan 

kesalahan. 

6. Recognition Rather than Recall: evaluasisini berkaitan dengansbeban kerja 

(memory) pengguna sistem. Minimalkan pengguna ingatan dalam suatu sistem. 

Pengguna sebaiknya tidak perlu untuk mengingat ketika hendak menjalankan 

suatu sistem. 
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7. Flexibility and Efficiency of Use: kecepatan dan ketepatan ketika menggunakan 

suatussistem merupakan halsyang perlu diperhatikan, terlebihslagi pengguna 

baru. 

8. Aesthetic and Minimalist Design: perlusdiperhatikan empat prinsipsdalam 

desainstampilan / visual yaitu: kontras, repetition /spengulangan, alignment, 

cahayas/ proximity. 

9. Help User Recognize, Diagnose, and Recover from Errors: pesan / tampilan 

ketikasmelakukan kesalahan sebaiknyasdisampaikan dalam bahasasyang baku. 

10. Help and Documentation: kolom / action help merupakanssalah satu kolom 

yangsperlu ada dalam suatussistem, sehingga dapatsmembantu pengguna 

ketikasmenghadapi masalah / kesulitan. 

 

2.8. Website   

 MenurutsHartono (2014), website adalahskumpulan halamansweb dan file 

pendukungnya (file gambar, video,  file digital lainnya, dll) yangodisimpan 

dioserver web dan biasanya dapat diakses melalui Internet. Website ini menciptakan 

berbagaiojenis sistem informasi yangsdapat diakses olehssiapa saja, kapan saja, di 

manassaja, tanpasmemandang jarak atauswaktu. 

MenurutsMoustakis (2004) ciri–ciri website yang baik yaitu: 

1. Content 

Informasiryang disediakansdi website dapatsdiandalkan dansbebas dari 

kesalahan. Isismencerminkan kualitas dan kelengkapan informasi. Konten juga 

mengacuspada daya tanggapssebuah situs websuntuk memuaskan pengguna 

danskeyakinan tentang informasisyang terkandung di situssweb.  

2. Navigation 

Navigasismencerminkan dukungan yang diberikan saat pengguna 

menavigasissitus. Elemen navigasismeliputi kemudahansnavigasi, kemudahan 

memahamisstruktur situs, dansketersediaan sertasefektivitas tautan.  

3. Design and Structure 

Struktursdan desainsmencakup aspek-aspek yangsmempengaruhi urutan, 

kecepatan, dansbrowser presentasi. Selainsitu, jika menggunakan warna, 

variasisunik harus ditetapkansuntuk setiap kategori. Selainsitu, situs web 
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"ringan" cenderungslebih kompatibelsdengan perangkatslunak alternatif, yang 

dapatsmembuatnya lebih mudahsdigunakan.  

4. Appearance and Multimedia 

Memilikissgrafik yangsdisesuaikan denganskebutuhan dan kebiasaan 

pengguna. Aspekspenampilan danspengambilan multimediasyang terkait 

dengan "Penampilan Situs Web". Untuksmenggunakan simbol,sperlu 

menyesuaikanswarna dan  keterbacaansteks dari jarak pandangsnormal. 

5. Uniqueness 

Keunikansmengacu pada persepsispengguna bahwassebuah situs 

menawarkanssesuatu yangsmembedakannya dari situs lain. Fungsionalitas 

situssweb ditentukan berdasarkanskonten, estetika, danskemampuan desain. 

Berdasarkan ciri-ciri website tersebut, website klinik kecantikan memiliki 

berbagai konten yang berisi informasi mengenai klinik tersebut, yakni company 

profile, produk dan layanan, tim klinik, testimoni customer, kontak dan alamat, dan 

customer service. Website klinik kecantikan juga memiliki navigasi yang berfungsi 

mengarahkan pengguna untuk menjelajah website, memiliki desain dan warna yang 

unik sesuai dengan brand klinik, serta memiliki struktur website yang ringan dan 

cepat untuk bisa diakses, memiliki berbagai foto dan video sebagai multimedia 

website serta teks dan warna yang dapat dibaca oleh pengguna website, dan 

memiliki keunikan tersendiri yang menjadikan tiap website memiliki keunikan 

masing-masing baik dari konten, estetika, dan desain website. 

 

2.9. Elemen Dasar Desain Visual   

DesainsVisual adalah halsyang penting pada pembuatansproduk karena hal 

yang biasa dilihat pertama kali oleh pengguna adalah UI Design (tampilan) sebelum 

masukske fungsional. Jikasproduk tidak memilikistampilan visual yangsmenarik, 

penggunasakan mendapatkan kesan pertama yang kurang menyenangkan. 

Sebaliknya, produksdengan tampilan visualsyang menarik akansmembekas di hati 

penggunanya.  

Untuksmembangun desain visual yang menarik, perlu adanya elemen-elemen 

dasarssebelum membuat UI Design. Elemensini merupakan halsdasar yang 

digunakansuntuk membangunssebuah desain. Elemenstersebut adalah tipografi, 
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danswarna. Tipografi adalahsilmu dan teknik dalamsmengatur jenis huruf supaya 

tulisansmenjadi mudah terbacasdan menarik saat ditampilkan. Warnasadalah salah 

satuselemen esensial dalam UI Design. Pemilihanswarna yang tepat dapat 

memberikanspengaruh yang berbeda padaspemikiran, perilaku, dan suasanashati 

pengguna. Halsini karena setiapswarna memiliki emosispsikologi masing-masing. 

(Faizin, 2022).
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tahapan penelitian yang digunakan menggunakan metode Lean UX dan dapat 

dilihat pada Gambar 3.1.  

Gambar 3.1 Alur Metodologi Penelitian 

 

3.1. Declare Assumption 

Pada tahap declare assumption dilakukan proses mengidentifikasi, ide produk 

yang akan dirancang. Proses dan luaran dari tahap declare assumption dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Proses dan Luaran Tahap Declare Assumption 

No. Proses Luaran 
1 Studi Literatur Materi dan Metode Penelitian Terkait 

2 Wawancara Dokumen Hasil Wawancara 

3 Mendeklarasikan Asumsi Daftar Asumsi 

4 Menulis Hipotesis Hipotesis Permasalahan 

5 Pembuatan User Persona User Persona 

6 Membuat daftar fitur Daftar Fitur Website 
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3.1.1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan terhadap beberapa materi yang berhubungan dengan 

penelitian, yakni metode Lean UX, konsep User Interface, User Experience, Lean 

UX, populasi dan sampel, MVP, Heuristic Evaluation, dan A/B Testing. 

3.1.2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada 30 responden pengunjung website Michelle 

Beauty Care untuk mengetahui kekurangan yang ada pada website dengan bantuan 

Google Form. Form kuesioner evaluasi website Michelle Beauty Care dapat dilihat 

pada Lampiran 1. Selain itu wawancara akan menggunakan in depth interview 

kepada pemilik Klinik Michelle Beauty Care, tim digital Michelle Beauty Care, dan 

pengunjung Klinik Michelle Beauty Care. Daftar pertanyaan dan jawaban 

wawancara dapat dilihat pada Lampiran 4. 

3.1.3. Asumsi 

Tahap pendeklarasian asumsi berisi pernyataan berupa ide, pendapat dan 

solusi mengenai website Michelle Beauty Care yang didapat dari hasil wawancara 

yang dilakukan kepada tim digital Michelle Beauty Care, dan dari responden. 

3.1.4. Hipotesis 

Penulisan hipotesis dilakukan sebagai bentuk pernyataan penelitian yang 

ingin dibuktikan yang akan dibuat selanjutnya data yang akan terkumpul melalui 

wawancara, dan analisis menggunakan metode Lean UX. 

3.1.5. User Persona 

Dalam pembuatan user persona terdapat beberapa informasi yang 

dibutuhkan, yakni informasi pengguna, kebutuhan, hambatan, dan keinginan 

pengguna dengan website yang coba ditangani dan solusi potensial untuk kebutuhan 

tersebut. Karakteristik pengguna yang akan menggunakan website adalah seseorang 

pria atau wanita berumur 20 – 40 tahun dan sedang melakukan perawatan untuk 

menjaga penampilannya sebagai pengunjung website dan karyawan sebagai admin 

website Michelle Beauty Care. 
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3.1.6. Daftar Fitur 

Setelah membuat user persona tahap selanjutnya adalah menentukan fitur apa 

saja yang akan dibangun dengan menggunakan data yang telah didapatkan dari 

tahap analisis dan wawancara terhadap tim digital Michelle Beauty Care dan 30 

responden. Fitur ini berisi layanan apa yang dapat diterapkan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 

 

3.2. Create an MVP 

Pada tahap create an MVP, dilakukan proses membuat elemen dan prototipe 

berdasarkan hasil identifikasi dari tahapan sebelumnya. Proses dan luaran pada 

tahap create An MVP dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Proses dan Luaran Tahap Create an MVP 

No. Proses Luaran 

1 Membuat Desain Logo, Skema Warna dan jenis Font website 

2 Membuat Sitemap Desain Sitemap website 

3 Membuat Wireframe Desain Wireframe website 

4 Membuat Prototipe Prototipe website 

 

3.2.1. Desain Elemen Dasar Desain Visual Website 

Pada tahap dilakukan proses mendesain elemen dasar desain visual website 

berupa logo identitas Michelle Beauty Care, skema warna, dan tipografi atau jenis 

font. 

3.2.2. Sitemap 

Proses pada tahap sitemap yakni membuat struktur dan alur dari website 

Michelle Beauty Care pada rancangan prototype yang akan dibangun pada tahap 

wireframe. Pembuatan sitemap dengan cara membuat bagan mengenai fitur yang 

ada pada website Michelle Beauty Care yang akan dibangun dan 

menghubungkannya satu sama lain hingga membentuk struktur flow pada 

prototype. 

3.2.3. Wireframe 

Proses pembuatan wireframe, yakni sketsa kasar yang menggambarkan 

sebuah website atau aplikasi. Pada tahap wireframe akan menggambarkan layout 

dengan warna hitam dan putih untuk menampilkan desain user interface yang lebih 
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jelas beserta rincian visual lainnya. Wireframe yang akan dibuat terdapat 2 versi, 

yakni wireframe A dan wireframe B. 

3.2.4. Prototype 

Dalam tahap ini akan dilakukan pembuatan prototype yang berisi fitur yang 

ada pada website Michelle Beauty Care menggunakan Tools Figma. Prototype yang 

akan dibuat terdapat 2 prototype yaitu prototype A dan prototype B yang akan diuji 

menggunakan A/B Testing. 

 

3.3. Run an Experiment  

Pada tahap run an experiment, dilakukan pengujian terhadap prototype yang 

telah dibuat kepada responden. Dalam tahap ini dilakukan proses measure / 

mengukur prototype sehingga hasil dari pengukuran tersebut dapat menghasilkan 

data yang akan diolah kembali pada tahap selanjutnya. Metode yang digunakan 

adalah A/B Testing untuk menguji dan mengukur prototype dengan cara responden 

mengamati prototype A dan prototype B untuk dapat mengetahui respon dan 

mempelajari desain interface terhadap prototype yang digunakan. Dalam 

melakukan A/B Testing menggunakan Google Form untuk membantu dalam 

menilai prototype yang diujikanProses dan luaran pada tahap run an experiment 

dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Proses dan Luaran Tahap Run an Experiment 

No. Proses Luaran 

1 Pengujian Prototipe Hasil Pengujian Prototipe 

2 Melakukan A/B Testing Data A/B Testing 

 

3.4. Feedback and Research 

Pada tahap feedback and research dilakukan evaluasi prototipe berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya. Proses dan luaran pada 

tahap feedback and research dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Proses dan Luaran tahap Feedback and Research 

No. Process Output 

1 Mengolah Data hasil A/B Testing Tabulasi Data Hasil Testing 

2 Perbaikan Prototipe Prototipe Final 

3 Melakukan Heuristic Evaluation Data Hasil Testing dan Kesesuaian Prototipe 
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3.4.1. Mengolah data hasil A/B Testing 

Pada proses ini dilakukan perhitungan pada hasil A/B Testing dalam bentuk 

persentase pada setiap prototype yang akan di kelola menjadi informasi dalam 

bentuk yang mudah untuk dibaca dan dipelajari kembali. Hasil dari validasi dan 

kuesioner, ditabulasi kedalam tabel. Kemudian terdapat juga feedback yang 

diberikan user berupa kritik dan saran untuk membuat prototype menjadi lebih baik 

lagi. 

3.4.2. Perbaikan Prototype 

Pada tahap ini dilakukan proses mempelajari kembali hasil penentuan 

keputusan dari hasil A/B Testing dan dilanjutkan membuat prototype final, setelah 

itu memvalidasi apakah hipotesis dan komponen-komponen yang berpengaruh 

sudah sesuai. 

3.4.3. Run an Experiment Iterasi Kedua 

Pengujian prototype iterasi kedua dilakukan menggunakan metode in-depth 

interview kepada responden yang terpilih. Prototype final akan diuji menggunakan 

metode Nielsen’s Heuristic Evaluation yang berisi 10 indikator penilaian yakni 

Visibility of system, Match between system and the real world, User control and 

freedom, Consistency and standars, Error prevention, Recognition rather than 

recall, Flexibility and efficiency of use, Aesthetic and minimalist design, Help user 

recognize, diagnose, and recover from errors, dan Help and documentation. 

 

3.5. Tahap Akhir 

Pada tahapan ini akan dilakukan proses menyusun laporan keseluruhan dari 

analisis dan perancangan UI/UX pada website Michelle Beauty Care. Hasil tahapan 

ini berupa dokumentasi UI/UX untuk prototype yang telah diukur dan disepakati 

oleh owner. Hasil dokumentasi UI/UX ini dapat digunakan menjadi acuan 

rekomendasi untuk implementasi perbaikan pada website Michelle Beauty Care. 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

 

4.1. Tahap Declare Assumption 

4.1.1. Melakukan Wawancara 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber menghasilkan beberapa 

hal seperti tujuan bisnis, permasalahan yang sedang dialami, competitor untuk 

usaha sejenis, serta fitur yang akan dibuat pada website. Tujuan bisnis yang dimiliki 

Klinik Michelle Beauty Care dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Tujuan Bisnis Klinik Michelle Beauty Care 

No. Tujuan Bisnis 
1 Mewujudkan impian kulit sehat dan cantik konsumen klinik 

2 Mengatasi permasalahan kulit yang dialami konsumen klinik 

3 Meningkatkan standar kecantikan dan ketampanan konsumen klinik  

4 Memantau kesehatan kulit wajah dalam jangka panjang 

5 Memberikan treatment tertentu untuk meningkatkan kecantikan kulit konsumen klinik 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada tim digital 

Michelle Beauty Care dan pengunjung website, permasalahan yang terjadi pada 

website dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Wawancara 

No Narasumber Permasalahan 
1 Gheantoro Albudi 

(Tim Digital) 

1. Admin membutuhkan pengelolaan website Michelle Beauty 

Care. 

2. Dalam mengelola website, admin mengalami kesulitan untuk 

pengelolaan website Michelle Beauty Care karaena 

pengelolaan back-end berantakan. 

3. Kurang maksimalnya informasi yang diberikan pada website 

serta tim memiliki kendala dalam merancang desain website 

yang diinginkan pengunjung, sehingga tim IT membuat 

website dengan informasi seadanya yang diberikan saat ini. 

4. Admin berharap kemudahan dalam pengelolaan isi website 

Michelle Beauty Care. 

2 Pengunjung Website 1. Pengunjung membutuhkan informasi tentang klinik Michelle 

Beauty Care, produk dan layanan apa yang diberikan untuk 

merawat kecantikan. 

2. Pengunjung sulit mendapatkan kontak klinik kecantikan 

Michelle Beauty Care. 

3. Tampilan website Michelle Beauty Care terlalu banyak 

tulisan, dan tidak ada sekat / pemisah antar bagian yang ada 

sehingga informasi tidak dapat tersampaikan dengan baik . 

4. Pemilihan warna pada website didominasi putih, terkesan 

monoton dan tidak menarik 

5. Pengunjung mengharapkan website Michelle Beauty Care 

dapat menampilkan berbagai macam informasi tentang 
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No Narasumber Permasalahan 
klinik, produk dan layanan yang disediakan dengan lengkap 

dan mudah dipahami.  

6. Pengunjung mengharapkan dapat menghubungi klinik 

Michelle Beauty Care melalui website 

 

Analisis kompetitor pada Klinik Michelle Beauty Care dengan klinik 

kecantikan sejenisnya dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Analisis Kompetitor 

Nama Kompetitor Pelanggan Analisis 
Emdee Skin Clinic 

https://emdeeclinic.com/  

wanita berumur 20 – 40 

tahun dan sedang 

melakukan perawatan 

1. Booking diarahkan melalui whatsapp 

2. Proses booking tidak praktis dan 

melewati banyak halaman 

3. Terdapat link yang diarahkan ke online 

marketplace produk Emdee 

4. Ukuran font tidak konsisten 

5. Menu yang ada pada website sedikit 

Hayyu Skin Clinic 

https://hayyu.id/  

wanita berumur 20 – 40 

tahun dan sedang 

melakukan perawatan 

1. Navigation bar pada website tenggelam 

ketika melakukan scroll ke bawah  

2. Tulisan susah terbaca karena warna 

tulisan dan kombinasi warna pada 

background hampir sama 

3. Booking diarahkan melalui whatsapp 

4. Font dan penempatan bagian website 

tidak konsisten 

5. Terdapat menu news dan artikel 

Klinik Kecantikan 

Gloskin 

https://gloskin.id/  

wanita berumur 20 – 40 

tahun dan sedang 

melakukan perawatan 

1. Terdapat fitur pembelian produk 

2. Ukuran font tidak konsisten 

3. Tidak ada kombinasi warna pada 

website 

4. Booking diarahkan melalui whatsapp 

5. Menu website sedikit 

 

Berdasarkan hasil analisis kompetitor, didapatkan kesimpulan bahwa 

kompetitor memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut: 

1. Menu website yang sedikit 

2. Ukuran font dan penempatan bagian website yang tidak konsisten 

3. Kurangnya kombinasi warna pada website 

Selain itu berdasarkan kuesioner dengan menggunakan metode Nielsen’s 

Heuristic Evaluation, kepada 30 responden, hasil kuesioner pada tiap indikator 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. Hasil Pengolahan Data Kuesioner dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Heuristic Evaluation 

No. Indikator Presentase Nilai 
1 Visibility of system status 68% 

2 Match between system and the real world 68,5% 

https://emdeeclinic.com/
https://hayyu.id/
https://gloskin.id/
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No. Indikator Presentase Nilai 
3 User control and freedom 68,6% 

4 Consistency and standars 65,8% 

5 Error prevention 66,6% 

6 Recognition rather than recall 67,9% 

7 Flexibility and efficiency of use 69,1% 

8 Aesthetic and minimalist design 64% 

9 Help user recognize, diagnose, and recover from errors 67,5% 

10 Help and documentation 74,1% 

 

Oleh karena itu website Michelle Beauty Care harus memiliki fitur yang 

menjadi keunggulan dari website. Berdasakan hasil wawancara dan analisis, penulis 

mengusulkan beberapa fitur yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Daftar Fitur yang Diusulkan 

No. Permasalahan  Fitur yang diusulkan 

Pengunjung Website 
1 Pengunjung membutuhkan informasi 

tentang klinik Michelle Beauty Care, 

produk dan layanan apa yang diberikan 

untuk merawat kecantikan. 

Menu Beranda 

Menu Produk dan Layanan 

Menu Tim Klinik 

Menu Testimoni Konsumen 

Menu Customer Service Klinik 

Menu News and Article 

2 Pengunjung sulit mendapatkan 

informasi tentang klinik kecantikan 

Michelle Beauty Care 

Menu Kontak dan Alamat Klinik 

Menu Profil Klinik 

3 Tampilan website Michelle Beauty Care 

terlalu banyak tulisan, dan tidak ada 

sekat / pemisah antar bagian yang ada 

sehingga informasi tidak dapat 

tersampaikan dengan baik  

Pembuatan sekat / kotak antar tiap bagian yang 

bersangkutan 

4 Pemilihan warna pada website 

didominasi putih, terkesan monoton dan 

tidak menarik 

Pemilihan warna pada website Michelle Beauty 

Care 

Admin Website 

1 Admin membutuhkan pengelolaan 

website Michelle Beauty Care 

Login & Dashboard Admin 

Halaman Kelola Produk dan Layanan 

Halaman Kelola Tim Klinik 

Halaman Kelola Testimoni Konsumen 

Halaman Kelola Kontak dan Alamat 

Halaman Kelola Customer Service Klinik 

Halaman Kelola News and Article 

Halaman Kelola Profil Klinik 

Halaman Kelola Carousel 

2 Admin mengalami kesulitan untuk 

pengelolaan website Michelle Beauty 

Care karena back-end berantakan 

 

3 Kurang maksimalnya informasi yang 

diberikan pada website serta tim 

memiliki kendala dalam merancang 

desain website yang diinginkan 

pengunjung, sehingga tim IT membuat 

website dengan informasi seadanya 

yang diberikan saat ini 
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4.1.2. Mendeklarasikan Asumsi 

Hasil yang didapatkan dari wawancara yang dilakukan kepada pemilik 

Klinik, tim digital Michelle Beauty Care, dan dari responden klinik diubah menjadi 

daftar asumsi dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Daftar Asumsi 

No. Asumsi 
1 Klinik Michelle Beauty Care mengembangkan website company profile perusahaan 

2 User interface & user experience website Michelle Beauty Care dapat ditingkatkan 

kembali agar sesuai dengan kebutuhan user untuk mengakses website dan mendapatkan 

informasi tentang klinik kecantikan Michelle Beauty Care. 

3 Konsumen memiliki pengetahuan untuk mengoperasikan internet dan browser 

4 Analisis dan perancangan UI/UX website Michelle Beauty Care akan memperbaiki user 

interface dan user experience pada website dan dapat diterima konsumen berdasarkan 

pengujian heuristic evaluation 

 

4.1.3. Menulis Hipotesis 

Berdasarkan tahap asumsi, asumsi diubah menjadi pernyataan hipotesis 

“Dengan penerapan user interface dan user experience yang baik pada website 

Michelle Beauty Care akan memudahkan pengunjung dalam menggunakan 

website”. 

4.1.4. Pembuatan User Persona 

Karakteristik pengguna yang akan menggunakan website adalah seseorang 

wanita berumur 20 – 40 tahun dan sedang melakukan perawatan untuk menjaga 

penampilannya sebagai pengunjung website dan karyawan sebagai admin website 

Michelle Beauty Care. User persona pengunjung klinik dapat dilihat pada Gambar 

4.1 dan User persona admin website Michelle Beauty Care dapat dilihat pada 

Gambar 4.2.. 
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Gambar 4.1 User Persona pengunjung klinik Michelle Beauty Care 

 

Gambar 4.2 User Persona admin website Michelle Beauty Care 

 

4.1.5. Membuat Daftar Fitur 

Berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah ditentukan dan fitur yang 

diusulkan pada hasil wawancara, fitur yang akan disusun terbagi menjadi 2, yakni 

front-end untuk pengunjung website dan back-end untuk admin website. Fitur front-

end untuk konsumen agar mendapatkan informasi dan berinteraksi dengan website 

dan back-end untuk mengelola isi di dalam website, yakni melakukan proses create, 

update dan delete data website. Fitur pada website dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Daftar Fitur 

No Fitur Fungsi 

Front-end (Pengunjung Website) 
1 Beranda Beranda adalah halaman utama dari Website Michelle 

Beauty Care dimana pada halaman ini dapat diakses 

pengunjung dengan mudah dan berisi poin-poin penting 

tentang seluruh isi dari website. Beranda ini akan terdiri 

dari carousel promo yang ada pada klinik, informasi 

singkat profil klinik, produk dan layanan klinik, 

informasi testimoni konsumen, informasi tim klinik, 

informasi berita dan artikel, dan informasi kontak dan 

alamat klinik 

2 Menu Produk dan Layanan Menu produk dan layanan adalah halaman yang berisi 

berbagai macam produk dan layanan yang disediakan 

Klinik Michelle Beauty Care. Pada halaman ini akan 

memuat daftar produk dan layanan klinik, informasi 

detail dari produk dan layanan klinik, manfaat produk 

dan layanan klinik, dan biaya produk dan layanan klinik 

3 Menu Tim Klinik Menu tim klinik adalah halaman yang berisi informasi  

tim dokter kecantikan klinik yang tersedia dan melayani 

konsumen Klinik Michelle Beauty Care 

4 Menu Testimoni Konsumen Menu testimoni konsumen adalah halaman yang berisi 

beberapa review atau ulasan konsumen yang telah 

melakukan perawatan di Klinik Michelle Beauty Care 

5 Menu Kontak dan Alamat 

Klinik 

Menu kontak dan alamat klinik adalah halaman yang 

berisi informasi kontak, alamat yang bisa dilihat 

pengunjung apabila ingin menghubungi Klinik Michelle 

Beauty Care 

6 Menu Customer Service Klinik Menu customer service klinik adalah halaman yang 

berisi beberapa Frequently Ask Question  (FAQ)yang 

sering ditanyakan pengunjung tentang Klinik Michelle 

Beauty Care. Pertanyaan tersebut akan dibuat pada 

halaman ini dan pengunjung dapat melihat pertanyaan-

pertanyaan yang sering ditanyakan. 

7 Menu News and Article Menu news and article adalah halaman yang berisi 

berita dan artikel yang berkaitan dengan kecantikan dan 

klinik 

8 Menu Profil Klinik Menu Profil klinik adalah halaman yang berisi tentang 

profil, visi dan misi, sejarah dan keunggulan klinik 

Michelle Beauty Care 

Back-end (Admin) 
1 Login & Dashboard Admin Halaman login & dan dashboard admin berfungsi untuk 

Masuk pada website admin klinik dan beranda admin 

2 Kelola Produk dan Layanan Pada halaman kelola produk dan layanan admin dapat 

menambah, mengubah, dan menghapus data produk dan 

layanan 

3 Kelola Tim Klinik Pada halaman kelola tim klinik admin dapat menambah, 

mengubah, dan menghapus data tim klinik 

4 Kelola Testimoni Konsumen Pada halaman kelola testimoni konsumen klinik admin 

dapat menambah, mengubah, dan menghapus data 

testimoni 

5 Kelola Kontak dan Alamat  Pada halaman kelola testimoni konsumen klinik admin 

dapat menambah, mengubah, dan menghapus kontak 

dan alamat klinik 

6 Kelola Customer Service Klinik Pada halaman kelola customer service klinik admin 

dapat menambah, mengubah, dan menghapus FAQ 

7 Kelola News and Article Pada halaman kelola news and article admin dapat 
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No Fitur Fungsi 
menambah, mengubah, dan menghapus berita dan 

artikel 

8 Kelola Profil Klinik Pada halaman kelola profil klinik admin dapat 

menambah, mengubah, dan menghapus profil klinik 

9 Kelola Carousel Pada halaman carousel website klinik admin dapat 

menambah, mengubah, dan menghapus carousel 

website 

 

4.2. Tahap Create a MVP 

4.2.1. Membuat Desain Elemen Dasar Desain Visual 

Desain elemen dasar desain visual website pada website Klinik Michelle 

Beauty Care terdiri dari logo, tipografi, dan warna. 

 

1. Logo  

Identitas pada Klinik Michelle Beauty Care berupa tulisan klinik yakni 

“Michelle Beauty Care” dengan gambar kupu-kupu yang di sayapnya terdapat 

wajah pria dan wanita. Kupu-kupu diartikan membawa perubahan dari awalnya 

kepompong menjadi kupu-kupu yang indah, menjelaskan Klinik Michelle Beauty 

Care bisa membawa perubahan yang indah kepada konsumen. Sedangkan adanya 

wajah pria dan wanita di dalam sayap kupu-kupu menjelaskan bahwa Klinik 

Michelle Beauty Care dapat mengubah kecantikan dan ketampanan konsumen pria 

dan wanita. Selain itu kupu-kupu yang terbang mengartikan konsumen dapat 

percaya diri dan bebas setelah melakukan perawatan di Klinik. Logo Klinik 

Michelle Beauty Care dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Logo Klinik Michelle Beauty Care 

Sumber : Klinik Michelle Beauty Care 

 

2. Tipografi 

Font yang digunakan pada website adalah “Poppins”. Poppins merupakan 

salah satu jenis font sans-serif geometris. Font ini dipilih karena display font 

Poppins terlihat menarik dan bisa terbaca dengan baik dan rapi di semua device. 
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Font ini juga mudah terbaca dalam segala elemen, seperti ketika berada di button, 

navigation hingga content. Style font Poppins dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Tipografi font Poppins 

Sumber : (Ayesha, 2022) 

3. Warna 

Warna yang digunakan pada website Michelle Beauty Care dapat dilihat pada 

Gambar 4.5. Warna ungu dipilih berdasarkan warna identitas Klinik Michelle 

Beauty Care yang menggunakan warna ungu sebagai warna logo dan warna 

bangunan klinik. Selain itu warna ungu dipilih karena owner dan anaknya menyukai 

warna ungu, dan diyakini membawa perasaan positif, serta simbol kemewahan dari 

zaman dulu. 

 

Gambar 4.5 Skema Warna Website 

 

4.2.2. Membuat Sitemap  

Sitemap user pengunjung website terdiri dari 8 halaman, yakni beranda, 

produk dan layanan, tim klinik, testimoni konsumen, kontak & alamat klinik, 

customer service klinik, news & article, dan profil klinik yang didapat dari daftar 

fitur front-end (pengunjung website) pada tahap sebelumnya. Sitemap user 

pengunjung website Michelle Beauty Care dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Sitemap User Pengunjung Website 

 

Sitemap user admin website terdiri dari 9 halaman, yakni beranda admin, 

login, kelola produk dan layanan, kelola tim klinik, kelola testimoni konsumen, 

kelola kontak & alamat klinik, kelola customer service klinik, kelola news & article, 

dan kelola profil klinik yang didapat dari daftar fitur back-end (admin) pada tahap 

sebelumnya.  Sitemap user admin website Michelle Beauty Care dapat dilihat pada 

Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Sitemap User Admin Website 

 

4.2.3. Membuat Wireframe 

Wireframe yang dibuat untuk menyusun layout, navigasi dan organisir konten 

menggunakan aplikasi Balsamiq Mockup dibagi menjadi 2, yakni wireframe 2 versi 

untuk front-end pengunjung website dan wireframe 1 versi untuk back-end admin 

website Michelle Beauty Care. Website 2 versi dirancang untuk membantu dalam 

perancangan dan penilaian tampilan menggunakan metode A/B Testing sehingga 

dapat menghasilkan tampilan website Michelle Beauty Care yang sesuai dengan 

pilihan pengguna. Daftar wireframe website Michelle Beauty Care dapat dilihat 

pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Daftar Wirefame 

No. Wireframe 1 Versi 

(Admin Website) 

Wireframe 2 Versi 

(Pengunjung Website) 
1 Login & Dashboard Admin Beranda 

2 Kelola Produk dan Layanan Menu Produk dan Layanan 

3 Kelola Tim Klinik Menu Tim Klinik 

4 Kelola Testimoni Konsumen Menu Testimoni Konsumen 

5 Kelola Kontak dan Alamat Menu Kontak dan Alamat Klinik 

6 Kelola Customer Service Klinik Menu Customer Service  

7 Kelola News and Article Menu News and Article 

8 Kelola Profil Klinik Menu Profil Klinik 

9 Kelola Carousel Website  

 

1. Wireframe Admin Website 

a. Wireframe Halaman Login & Dashboard Admin 

Wireframe halaman login  berisi username dan password yang akan diisi 

admin untuk masuk ke dalam website admin Michelle Beauty Care. Wireframe 

halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Wireframe Halaman Login 

 

Wireframe halaman dashboard admin berisi beranda admin website 

Michelle Beauty Care dan terdapat grafik pengunjung untuk melihat jumlah 

pengunjung yang mengunjungi website, kalender untuk melihat kalender, dan 

informasi jumlah pengunjung yang telah melakukan reservasi pada website. 

Pada bagian kiri terdapat navigation bar tombol-tombol yang akan diarahkan 

ke halaman-halaman pengelolaan konten website. Wireframe halaman 

dashboard admin dapat dilihat pada Gambar 4.9.  
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Gambar 4.9 Wireframe Halaman Dashboard Admin 

 

b. Wireframe Halaman Kelola Produk dan Layanan 

Wireframe halaman kelola produk dan layanan berisi data produk dan 

layanan yang ada pada website Michelle Beauty Care. Pada halaman ini 

terdapat tabel yang berisi data produk dan layanan yang telah dibuat dan 

ditampilkan pada website Michelle Beauty Care. Selain itu terdapat tombol 

tambah, edit, dan hapus untuk melakukan proses tambah, ubah, dan hapus data 

produk dan layanan. Wireframe halaman kelola produk dan layanan dapat 

dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Wireframe Halaman Kelola Produk dan Layanan 

Pada halaman kelola produk dan layanan admin dapat menambah, 

mengubah, dan menghapus data produk dan layanan dan dapat dilihat pada 

Gambar 4.11.  
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Gambar 4.11 Wireframe Halaman CRUD Produk dan Layanan 

 

Wireframe halaman admin website Michelle Beauty Care lainnya dapat 

dilihat pada Lampiran 5.  
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2. Wireframe Pengunjung Website 

a. Wireframe Halaman Beranda 

Wireframe halaman beranda terdapat dua bentuk wireframe yakni 

wireframe A dan Wireframe B. Pada wireframe halaman beranda terdapat tiga 

area vertikal. Area pertama berisi header yang terdiri dari logo, dan navigation 

bar. Area kedua berisi isi dari website, dan area ketiga merupakan footer yang 

berisi link halaman, link media sosial dan info kontak Klinik Michelle Beauty 

Care. Wireframe halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Wireframe Halaman Beranda 
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b. Wireframe Halaman Produk dan Layanan 

Wireframe halaman produk dan layanan terdapat dua bentuk wireframe 

yakni wireframe A dan Wireframe B. Pada wireframe halaman produk dan 

layanan terdapat tiga area vertikal. Area pertama berisi header yang terdiri dari 

logo, dan navigation bar. Area kedua berisi produk dan layanan yang ada pada 

Klinik Michelle Beauty Care, dan area ketiga merupakan footer yang berisi 

link halaman, link media sosial dan info kontak Klinik Michelle Beauty Care. 

Wireframe halaman produk dan layanan dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Wireframe Halaman Produk dan Layanan 

 

Ketika detail dari produk / layanan klinik ditekan akan muncul detail dari 

produk / layanan yang berisi informasi, manfaat, dan harga / biaya. Detail 

produk dan layanan dapat dilihat pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Wireframe Detail Produk dan Layanan 

 

Wireframe halaman pengunjung website Michelle Beauty Care lainnya dapat 

dilihat pada Lampiran 6. 

 

4.2.4. Membuat Prototype 

Prototype dibuat menggunakan aplikasi Figma dibagi menjadi 2, yakni 

wireframe 2 versi untuk front-end pengunjung website dan wireframe 1 versi untuk 

back-end admin website Michelle Beauty Care. Daftar prototype website Michelle 

Beauty Care dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Daftar Prototype 

No. Prototype 1 Versi 

(Admin Website) 

Prototype 2 Versi 

(Pengunjung Website) 
1 Login & Dashboard Admin Beranda 

2 Kelola Produk dan Layanan Menu Produk dan Layanan 

3 Kelola Tim Klinik Menu Tim Klinik 

4 Kelola Testimoni Konsumen Menu Testimoni Konsumen 

5 Kelola Kontak dan Alamat Menu Kontak dan Alamat Klinik 

6 Kelola Customer Service Klinik Menu Customer Service Klinik 

7 Kelola News and Article Menu News and Article 

8 Kelola Profil Klinik Menu Profil Klinik 

9 Kelola Carousel Website  
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1. Prototype Admin Website 

a. Prototype Halaman Login & Dashboard Admin 

Prototype halaman login  berisi field username dan password yang diisi 

admin untuk masuk ke dalam website admin Michelle Beauty Care. Prototype 

halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Prototype Halaman Login 

 

Wireframe halaman dashboard admin berisi beranda admin website 

Michelle Beauty Care dan terdapat grafik pengunjung untuk melihat jumlah 

pengunjung yang mengunjungi website, kalender untuk melihat kalender dan 

informasi jumlah pengunjung yang telah melakukan reservasi pada website.. 

Prototype halaman dashboard admin dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Prototype Halaman Dashboard 

 

 



36 

 

b. Prototype Halaman Kelola Produk dan Layanan 

Prototype halaman kelola produk dan layanan berisi data produk dan 

layanan yang ada pada website Michelle Beauty Care. Prototype halaman 

kelola produk dan layanan dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Prototype Halaman Kelola Produk dan Layanan 

 

Pada halaman kelola produk dan layanan admin dapat menambah, 

mengubah, dan menghapus data produk dan layanan dan dapat dilihat pada 

Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Prototype Halaman Ubah Produk dan Layanan 

Prototype halaman admin website Michelle Beauty Care lainnya dapat dilihat 

pada Lampiran 7. 
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2. Prototype Pengunjung Website 

a. Prototype Halaman Beranda 

Prototype halaman beranda adalah halaman utama dari Website Michelle 

Beauty Care dimana pada halaman ini dapat diakses pengunjung dengan 

mudah dan berisi poin-poin penting tentang seluruh isi dari website. Beranda 

ini akan terdiri dari carousel promo yang ada pada klinik, informasi singkat 

profil klinik, produk dan layanan klinik, informasi testimoni konsumen, 

informasi tim klinik, informasi berita dan artikel, dan informasi kontak dan 

alamat klinik. Prototype Halaman Beranda dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Prototype Halaman Beranda 
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b. Prototype Halaman Produk dan Layanan 

Prototype halaman produk dan layanan adalah halaman yang berisi 

berbagai macam produk dan layanan yang disediakan Klinik Michelle Beauty 

Care. Pada halaman ini akan memuat daftar produk dan layanan klinik, 

informasi detail dari produk dan layanan klinik, manfaat produk dan layanan 

klinik, dan biaya produk dan layanan klinik. Prototype halaman produk dan 

layanan dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Prototype Halaman Produk dan Layanan 

 

Ketika detail dari produk / layanan klinik ditekan akan muncul detail dari 

produk / layanan yang berisi informasi, manfaat, dan harga / biaya. Detail 

produk dan layanan dapat dilihat pada Gambar 4.21. 
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Gambar 4.21 Prototype Halaman Detail Produk dan layanan 

 

Prototype halaman pengunjung website Michelle Beauty Care lainnya dapat 

dilihat pada Lampiran 8. 

 

4.3. Tahap Run an Experiment 

Tahap berikutnya adalah melakukan pengujian untuk mengetahui prototype 

manakah yang lebih baik dan mudah dipahami oleh user. Pengujian ini 

menggunakan metode A/B Testing dengan melakukan kuesioner kepada responden 

dalam bentuk google form untuk membantu menilai user interface dari prototype 

tersebut. Form pengujian prototype dapat dilihat pada Lampiran 9. 

 

4.4. Tahap Feedback and Research 

4.4.1. Melakukan Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil run an experiment didapatkan responden sebanyak 30 

responden, karakteristik usia responden berada pada umur 21-30 tahun dengan 

persentase 90% dan umur 31-40 tahun dengan persentase 10%. Diagram umur 

responden dapat dilihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4.22 Diagram Umur Responden  

 

Persentase pekerjaan responden terdiri dari 46,7% pelajar / mahasiswa, 3,3% 

pengusaha, 36,7% pegawai swasta, 10% pegawai negeri dan 3,3% tidak / belum 

bekerja. Diagram pekerjaan responden dapat dilihat pada Gambar 4.23. 

 

Gambar 4.23 Diagram Pekerjaan Responden 

 

Hasil dari pengukuran menggunakan A/B testing ditabulasi ke dalam tabel 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

 

90%

10%

Umur Responden

21 - 30 th 31 - 40 th

47%

3%
10%

37%

3%

Pekerjaan Responden

Pelajar / Mahasiswa Tidak / Belum Bekerja
Pegawai Negeri Pegawai Swasta
Pengusaha
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Tabel 4.10 Hasil Pengujian A/B Testing 

No Halaman Desain A Desain B Terpilih 
1 Halaman Beranda 83,3% 16,7% A 

2 Halaman Produk dan Layanan 83,3% 16,7% A 

3 Halaman Tim Klinik 10% 90% B 

4 Halaman Kontak dan Alamat Klinik 83,3% 16,7% A 

5 Halaman Customer Service 13,3% 86,7% B 

6 Halaman News & Article 33,3% 66,7% B 

7 Halaman Profil Klinik 30% 60% B 

8 Halaman Testimoni Konsumen 23,3% 76,7% B 

 

Selain itu terdapat kritik dan saran tampilan responden untuk menjadi bahan 

pertimbangan dalam membuat prototype final untuk membuat prototype lebih 

menarik dan mudah digunakan, yaitu: 

1. Lebih divariasikan antara halaman 1 dengan yang lain 

2. Pemilihan warna yang konsisten dan penurunan rasio warna 

3. Layout yang lebih konsisten 

Data hasil kuesioner responden dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 

4.4.2. Melakukan Perbaikan Prototype 

Dari hasil pemilihan prototype dari kritik atau saran yang ada pada pengujian 

A/B Testing, dibuat prototype final sesuai dengan desain terpilih dan perbaikan dari 

kritik dan saran dari responden. Berikut merupakan beberapa hasil prototype final. 

1. Prototype Final Halaman Beranda 

Prototype final halaman beranda merupakan hasil dari A/B Testing dengan 

beberapa perbaikan sesuai dengan kritik dan saran dari responden yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.24. 
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Gambar 4.24 Prototype Final Halaman Beranda 
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2. Prototype Final Halaman Produk dan Layanan 

Prototype final halaman produk dan layanan merupakan hasil dari A/B Testing 

dengan beberapa perbaikan sesuai dengan kritik dan saran dari responden yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.25 dan Detail produk dan layanan dapat dilihat pada 

Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.25 Prototype Final Halaman Produk dan Layanan 

 

Gambar 4.26 Prototype Final Detail Produk dan Layanan 
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Prototype halaman pengunjung website Michelle Beauty Care lainnya dapat 

dilihat pada Lampiran 11. 

 

4.4.3. Melakukan Run an Experiment Iterasi Kedua 

Prototype final akan diuji menggunakan metode Nielsen’s Heuristic 

Evaluation. Pengujian dilakukan dengan cara responden menjalankan prototype 

final website Michelle Beauty Care melalui link yang telah disediakan. Dalam 

melakukan pengujian menggunakan aplikasi Google Form untuk membantu 

menilai prototype tersebut berdasarkan indikator penilaian Heuristic Evaluation. 

Form pengujian prototype final dapat dilihat pada Lampiran 12. 

Hasil pengujian prototype final kepada 30 responden, pada indikator 

menunjukkan hasil rata-rata indikator Visibility of system status sebesar 78,6%, 

indikator Match between system and the real world sebesar 80%, indikator User 

control and freedom sebesar 78,6%, indikator Consistency and standars sebesar 

82%, indikator Error prevention sebesar 76,6%, indikator Recognition rather than 

recall sebesar 76,25%, indikator Flexibility and efficiency of use sebesar 80,2%, 

indikator Aesthetic and minimalist design sebesar 81,25%, indikator Help user 

recognize, diagnose, and recover from errors sebesar 77,9%, dan indikator Help 

and documentation sebesar 83%. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada 

Lampiran 13. Hasil dari masing-masing indikator 79,4% dan berada pada interval 

sangat baik di indeks 75 – 100% yang berarti user interface & user experience 

website Michelle Beauty Care sesuai dengan kebutuhan user untuk mengakses 

website dan mendapatkan informasi tentang klinik kecantikan Michelle Beauty 

Care.  

Implementasi 10 prinsip heuristic evaluation pada prototype final website 

Michelle Beauty Care dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Implementasi 10 Prinsip Heuristic Evaluation 

No Prinsip Implementasi 
1 Visibility of System Status - Setiap menu dan halaman memiliki judul yang 

sudah sesuai dengan isi halaman  

- Informasi yang ditampilkan pada setiap halaman 

sesuai kebutuhan informasi pengguna 

- Menu pada website Michelle Beauty Care 

mencakup semua kebutuhan informasi 

2 Match Between System and 

the Real World 

- Nama pada menu website Michelle Beauty Care 

mudah dipahami oleh pengguna  
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No Prinsip Implementasi 
- Bahasa yang digunakan pada website Michelle 

Beauty Care mudah dimengerti  

- Istilah yang digunakan pada website mudah 

dimengerti  

- Symbol/ikon yang digunakan pada website 

Michelle Beauty Care mudah dimengerti fungsi dan 

tujuannya 

3 User Control and Freedom 

(navigation) 

- Website Michelle Beauty Care memiliki navigation 

bar yang berisi tombol-tombol, berfungsi agar 

pengguna mudah menavigasi dan menuju ke 

halaman yang diinginkan 

- Terdapat berbagai jenis menu yang ditampilkan agar 

pengguna dapat mengeksplorasib erbagai informasi 

yang ada pada website Michelle Beauty Care 

4 Consistency and Standar - Tampilan website Michelle Beauty Care pada setiap 

halaman memiliki bentuk dan isi yang sesuai  

- Judul pada menu ditampilkan dengan konsisten 

- Standar penulisan sudah diikuti secara konsisten 

pada tiap-tiap halaman website Michelle Beauty 

Care 

- Masing-masing symbol/ikon pada setiap halaman 

website Michelle Beauty Care sudah konsisten 

- Masing-masing skema desain pada setiap halaman 

website Michelle Beauty Care sudah konsisten 

5 Error Prevention - website Michelle Beauty Care telah diuji agar tidak 

terjadi error saat digunakan pengunjung 

6 Recognition Rather than 

Recall 

- Penggunaan tampilan menu dan fungsi yang yang 

familiar dan mudah dipahami agar pengunjung 

dapat mengingat kembali dan mudah mengenali 

menu-menu dan tampilan halaman yang ada di 

website Michelle Beauty Care 

7 Flexibility and Efficiency of 

Use 

- Menu dan informasi pada website Michelle Beauty 

Care dikelompokkan dengan baik pada navigation 

bar dan footer 

- Pengunjung dapat mengakses menu dan informasi 

website Michelle Beauty Care dengan cepat  

8 Aesthetic and Minimalist 

Design 

- Semua informasi yang ditampilkan pada detail 

menu merupakan hal yang penting 

- Seluruh warna pada website Michelle Beauty Care 

sudah konsisten 

- Tata letak menu sudah dikenal (familiar) dan mudah 

diakses oleh pengguna  

- pemilihan font type, font size dan pemilihan warna 

pada website Michelle Beauty Care sudah tepat 

9 Help User Recognize, 

Diagnose, and Recover from 

Errors 

- Pengguna dapat mengetahui informasi apabila 

terjadi kesalahan dan kembali ke website Michelle 

Beauty Care  

10 Help and Documentation - Adanya fitur / menu customer service untuk 

memberikan bantuan kepada konsumen apabila ada 

yang ingin ditanyakan kepada klinik Michelle 

Beauty Care seputar klinik 
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4.5. Tahap Akhir 

4.5.1. Penyusunan Dokumen UI/UX Website Michelle Beauty Care 

Berdasarkan tahapan yang sudah dilakukan, maka penelitian ini 

menghasilkan dokumen perencanaan UI/UX bagi website Michelle Beauty Care. 

Dokumen ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi developer untuk 

mengembangkan website Michelle Beauty Care. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis dan perancangan UI/UX pada website Michelle 

Beauty Care menggunakan metode Lean UX menghasilkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Analisis dan perancangan menghasilkan rancangan desain prototype 

website Michelle Beauty Care yang memiliki user interface dan user 

experience yang sesuai dengan kebutuhan user untuk mengakses website 

dan mendapatkan informasi tentang klinik kecantikan Michelle Beauty Care 

pada website Michelle Beauty Care.  

2. Prototype final merupakan prototype C yang memiliki tampilan gabungan 

dari prototype A dan prototype B. Prototype A terpilih untuk 3 halaman 

yakni beranda, produk dan layanan, dan kontak & alamat klinik, dan 

Prototype B terpilih untuk 5 halaman yakni tim klinik, customer service, 

news & article, proil klinik, dan testimoni konsumen. Selain itu terdapat 

kritik dan saran tampilan responden untuk menjadi bahan pertimbangan 

dalam membuat prototype final. 

3. Desain elemen dasar desain visual website yang diimplementasikan pada 

prototype final website Klinik Michelle Beauty Care terdiri dari logo, 

tipografi, dan warna. Identitas pada Klinik Michelle Beauty Care berupa 

tulisan klinik yakni “Michelle Beauty Care” dengan gambar kupu-kupu 

yang di sayapnya terdapat wajah pria dan wanita. Skema warna yang 

digunakan senada dan konsisten, yaitu warna ungu dengan kode #4A1584, 

pink dengan kode #E16D99, biru dengan kode #5146FF, putih dengan kode 

#FFFFFF, dan abu-abu dengan kode #F2F2F2 sebagai salah satu bentuk 

branding dalam aplikasi. Font yang digunakan pada website adalah adalah 

Poppins,  yakni salah satu jenis font sans-serif geometris karena display font 

Poppins terlihat menarik dan bisa terbaca dengan baik dan rapi di semua 

device. 
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5.2. Saran 

Saran yang diberikan pada hasil penelitian ini adalah prototype yang 

dihasilkan fokus pada device desktop. Sehingga kedepannya dapat dikembangkan 

lagi dengan membuat tampilan prototype dalam segala ukuran device seperti tablet 

dan smartphone, sehingga mampu menghasilkan prototype yang lebih baik lagi dan 

dapat digunakan didalam semua jenis device. 
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